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Abstract 

Science is seen as a product and method that teaches students to solve problems through critical 

thinking skills and being objective. Science learning activities at elementary school level aim to build 

students' critical thinking skills and curiosity about nature and themselves, practice scientific methods, 

and communicate about them. However, science learning in elementary schools has not been 

implemented optimally and needs improvement. This research aims to determine the effect of the 

talking stick learning method assisted by the quizizz application on the learning outcomes of science 

and technology material on energy transformation for grade 4 students at SD Negeri Gajamungkur 04. 

This research uses a quantitative approach with an experimental method with a one group pretest 

posttest design. Data collection techniques use test and non-test data, data are analyzed using 

quantitative methods. The research results show that there is an influence of the talking stick method 

assisted by the Quizizz application on student learning outcomes with t a. 

 

Keywords: energy transformation; talking stick;  quizizz. 

 

Abstrak 

IPA dipandang sebagai produk dan cara yang mengajarkan siswa memecahkan masalah melalui 

kemampuan berpikir kritis dan bersikap objektif. Kegiatan belajar IPA di jenjang SD bertujuan untuk 

membangun kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa terhadap alam dan dirinya, 

mempraktikkan metode ilmiah, dan mengomunikasikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran talking stick berbantuan aplikasi quizizz terhadap hasil belajar IPAS 

materi transformasi energi siswa kelas 4 SD Negeri Gajamungkur 04. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif metode eksperimen dengan rancangan desain one grup pretest posttest. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data tes dan non tes, data dianalisis menggunakan metode kuantittatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh metode talking stick berbantuan aplikasi quizizz 

terhadap hasil belajar siswa dengan t hitung (10,40) lebih besar dari t tabel(1,700). Implementasi 

metode talking stick berbantuan aplikasi quizizz dapat dijadikan sebagai alternatif solusi dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS kelas 4 materi transformasi energi.  

 

Kata kunci: talking stick; transformasi energi; quizizz. 

 

 

1. Pendahuluan 

Kurikulum merdeka merupakan rangkaian penyempurnaan kurikulum yang diterapkan dari tahun ke 

tahun. Penyempurnaan kurikulum ini merpakan wujud nyata pemerintah dalam memenuhi perbaikan 

pendidikan Indonesia yang sesuai dengan perkembangan zaman. Struktur kurikulum merdeka sendiri 

terdiri atas berbagai mata pelajaran diantaranya pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan, bahasa indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam dan sosial, 

dan sebagainya. Pernyataan di atas menegaskan bahwa IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang 

harus diberikan mulai dari pendidikan dasar karena ilmu ini sangat penting untuk melatih penalaran 

dan sikap ilmiah siswa memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

(Gumilar, 2023).  
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Pada jenjang SD kegiatan pembelajaran IPA memberikan kesempatan siswa menjelajahi lingkungan 

alam secara ilmiah dan sistematis (Mayuni dkk, 2019). Kegiatan belajar ini dapat membangun rasa 

ingin tahu siswa terhadap alam dan dirinya, mempraktekkan metode ilmiah serta 

mengomunikasikannnya. IPA dipandang sebagai produk dan cara yang mengajarkan siswa 

memecahkan masalah melalui kemampuan berpikir kritis dan bersikap objektif (Dewi & Stefany, 

2019).  Pembelajaran IPA  tidak sekedar penguasaan fakta, konsep, prinsip maupun penguasaan 

keterampilan, lebih dari itu pembelajaran IPA merupakan proses penemuan melalui percobaan-

percobaan yang telah dilaksanakan pada pembelajaran.  

 

Pembelajaran IPA pada dasarnya merupakan pembelajaran yang cukup menyenangkan dipelajari bagi 

siswa karena berhubungan dengan alam dan berinterkasi langsung dengan lingkungan alam sekitar. 

Pembelajaran IPA juga cukup mudah untuk dipahami oleh siswa karena merupakan salah satu  

muatan pembelajaran dengan konsep nyata  yang  berhubungan dengan alam sekitar (Oktapriyani, 

dkk., 2022). Guru yang dapat menghadirkan proses pembelajaran IPA yang mudah dipahami dan 

menyenangkan tersebut dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

 

Namun, yang terjadi saat ini masih banyak siswa yang kurang memahami pembelajaran IPA di kelas. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah suasana pembelajaran yang kurang 

menyenangkan dan menarik perhatian sehingga mempengaruhi hasil belajar yang kurang maksimal 

dan belum mencapai kriteria ketuntasan belajar siswa. Pernyataan ini didukung dengan hasil 

penelitian PISA tahun 2022 yang menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 68 dari 81 negara 

dengan skor matematika(379), sains(398), membaca (371). Hasil ini menunjukkan penurunan pada 

ketiga disiplin ilmu yang diujikan selama kurun empat tahun terakhir (2018-2022). Faktor ini 

disebabkan karena kegiatan pembelajaran diselenggarakan masih secara konvensional, kurangnya 

strategi guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk membang-

kitkan motivasi siswa mempelajari sains (Yusmar dan Fadilah, 2023).  

 

Permasalahan ini juga terjadi di kelas 4 SD N Gajahmungkur 04. Kegiatan pembelajaran masih 

dilakukan secara konvensional, berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas metode 

ceramah menjadi metode yang paling sering digunakan oleh guru. Ketika kegiatan pembelajaran IPA 

berlangsung, siswa erlihat kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran Pemanfaatan media 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa masih belum digunakan maksimal.  Hal ini juga 

ditunjukkan dari hasil asesmen akhir sumatif yang belum maksimal, dari 23 siswa terdapat 14 siswa 

(61%) yang nilainya masih dibwah KKM (70). Dari hasil analisis asesmen tersebut, menunjukkan 

bahwa siswa cukup kesulitan dalam menyelesaiakan soal-soal khusunya pada materi transformasi 

energi.  

 

Seorang guru  harus  memiliki  strategi  agar  anak  didik  dapat  belajar  secara  efektif  dan  efisien,  

mengena  pada  tujuan  yang  diharapkan.  Sebagai  seorang  tenaga  pendidik  guru  harus  dapat  

menguasai  keadaan  kelas  sehingga  tercipta  suasana  belajar  yang  menyenangkan. Seorang guru 

membutuhkan metode pembelajaran yang baik  agar dapat menghasilkan proses pembelajaran yang 

berkualitas dan mampu memberikan dampak  positif  terhadap  hasil  belajar  siswa dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa (Siahaan, 2022). 

 

Pembelajaran  IPA  di  SD  dapat  dilakukan dengan   menggunakan   beberapa   metode pembelajaran   

agar   proses   pembelajaran berlangsung   tidak   terlalu   monoton   dan membosankan. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi disesuaikan 

dengan tujuan yang akan dicapai setelah pembelajaran berakhir. Menurut Afandi, dkk (2013:16) 

menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh pendidik untuk 

berinteraksi dengan peserta didik dalam suatu proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.   

 

Terdapat banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru. Seorang guru hendaknya 

terampil dalam memilih dan menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran. Penggunaan 
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media yang tepat, dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Suryatin & 

Sugiman, 2019). Ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran juga akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar siswa (Parnayathi, 2020). Salah satu metode pembelejarann yang dapat 

digunakan oleh guru adalah metode talking stick.  Talking  stick sangat cocok  diterapkan    bagi  

Siswa  SD,  karena dapat     melatih     berbicara     dan     dapat menciptakan  suasana  yang 

menyenangkan sehingga   membuat   Siswa   aktif   dalam pembelajaran di kelas (Oktapriyani, dkk., 

2022). 

 

Metode talking stick adalah  adalah metode pembelajaran dengan bantuan tongkat yang diberikan dari 

satu siswa ke siswa lain dengan diiringi nyanyian, tongkat akan berhenti ketika lagu selesai 

dinyanyikan, dan siswa terakhir yang mendapatkan tongkat akan menjawab pertanyaan dari guru 

(Siahaan, 2022). Metode talking stick tersebut dapat mendorong kegiatan pembelajaran berlangsung 

menarik dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat menjadikan siswa lebih aktif dan 

mampu mengembangkan pengetahuan yang dimiliki sehingga mempengaruhi hasil belajar IPA 

menjadi lebih baik (Sabardila, dkk., 2019).  

 

Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, I Nengah Kundera, dan  

Yusdin Gagaramusu  (2022) berjudul “Penerapan Metode Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Kelas IV di SDN 2 Posona”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah mendapat kegiatan pembelajaran menggunakan metode 

talking stick. Rata-rata hasil belajar sebelum menerapkan metode talking stick adalah  65 dengan 

persentase ketuntasan belajar 54,55%. Setelah menerapkan metode talking stick dalam pembelajaran, 

rata-rata hasil belajar menjadi 80 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 81,82 %. 

Penerapan metode talking stick dianggap dapat menciptakan suasana pembelajaran yang santai dan 

menyenangkan, serta mengasah daya ingat siswa sehingga hasil belajarnya mengalami peningkatan.  

 

Selain metode pembelajaran, media pembelajaran juga merupakan komponen penting yang dapat 

memberikan dampak positif dalam memudahkan siswa pada proses belajarnya. Media pembelajaran  

merupakan dasar yang diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi 

berhasilnya proses pembelajaran. Penggunaan multimedia yang interaktif mampu  meningkatkan 

penguasaan konsep, prestasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa (Harsini & Arini, 2020).  

 

Ada banyak sekali media pembelajaran yang masing-masing memiliki keunikan tersendiri. Media 

berbasis internet merupakan salah satu satu media yang dapat digunakan oleh guru dengan 

memperkerjakan fitur jelajah dari berbagai informasi yang dibutuhkan.  Aplikasi quizizz merupakan 

aplikasi berbasis internet dengan memperkenalkan  permainan ke dalam  satu kelas sekaligus. 

Aplikasi ini memberikan pengalaman belajar yang menghibur dan membangkitkan semangat peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran (Citra, 2020).  

 

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin Wulandari, Devi Apriandi, dan Eko 

Pristiwat (2023) berjudul “Peningkatkan Hasil Dan Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah Berbantuan Aplikasi Quizizz Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas IV SDN Katikan 

2”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pengingkatan hasil belajar siswa antara sebelum 

menerapkan aplikasi quizizz dengan setelah menerapkan aplikasi quizizz pada pembelajaran. Nilai 

rata-rata  siswa sebelum menerapkan aplikasi quizizz sekitar 60 dengan pesentase ketuntasan siswa 

sebesar 29%. Sedangkan setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan aplikasi quizizz, nila 

rata-rata hasil belajar siswa menjadi 82 dengan persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 86%. 

Aplikasi quizizz merupakan aplikasi yang menghibur dan inovatif. Aplikasi quizizz dapat mendorong 

semangat dan perhatian siswa pada pembelajaran.  

 

Dapat  dikatakan  bahwa  adanya  hasil  belajar  siswa  yang  tinggi  dan  berkualitas,  dapat  

dihasilkan    dari    proses    pembelajaran    yang    berkualitas,    untuk    menghasilkan    proses    

pembelajaran  yang  berkualitas  seorang  tenaga  pendidik  membutuhkan  kemampuan  dalam  

menerapkan    metode   dan media pembelajaran    yang    sesuai    dengan    kebutuhan    dalam    
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kelas. Ketidaksesuaian  metode  pembelajaran  yang  diterapkan  dapat  menurunkan  kualitas  proses  

pembelajaran  itu  sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 

talking stick berbantuan aplikasi quizizz terhadap hasil belajar IPAS materi transformasi energi siswa 

kelas 4 SD Negeri Gajamungkur 04.  

 

2. Metode 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan desain yang digunakan 

yaitu one group pretest–posttest. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah selurh siswa kelas 4 

SD N Gajahmungkur 04 yang berjumlah 18 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

probability sampling. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan metode talking stick dan 

aplikasi quizizz. Sedangkan variable terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas 4 SD 

N Gajahmungkur 04. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa soal evaluasi tes tertulis, pedoman 

observasi, dan pedoman wawancara. Tekik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan 

melakukan uji normalitas menggunakan uji liliforse, uji t untuk menguji hipotesis dalam rangka 

mengetahui terdapatkan pengaruh pada studi yang dilakukan, serta mengetahui peningkatan  rata-rata 

sebelum dan sesudah perlakuan dengan melakukan uji n  gain.  

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada penelitian ini dihitung berdasarkan rumus uji liliefors dengan bantuan aplikasi 

Microsoft Excel. Tujuan uji normalitas ini adalah untuk mengetahui data pretest dan posttest yang 

didapatkan berdistrubsi normal atau tid-ak. Hasil perhitungan uji normalitas nilai pretest dan 

posttest siswa SD N Gajahmungkur 04 disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tindakan Jumlah 

Siswa 

L tabel 

sig 5% 

Lo 

Pretest 18 0,200 0,152 

Posttest 18 0,200 0,113 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa masing-masing Lo pretest dan Lo Posttest < L-tabel. Lo 

pretest sebesar 0,152 < L tabel sebesar 0,200. Sedangkan pada data posttest didapatkan Lo sebesar 

0,113 < Lo tabel sebesar 0,200. Hal ini berarti data hasil belajar sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) kegiatan pembelajaran IPAS menggunakan metode talking stick berbantuan aplikasi 

quiziz z di kelas 4 SD N Gajahmungkur 04 berdistribusi normal.  

 

2. Uji Hipotesis  

a. Paired Sample t-Test  

Uji t dilakukan untuk membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perla-kuan. Uji t pada 

penelitian menggunakan rumus t-test paired pada aplikasi Microsoft Excel. Hasil perhitungan uji t 

nilai pretest dan posttest siswa SD N Gajahmungkur 04 disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Tindakan Varian t tabel t hitung 

Pretest 

Posttest 

163,4 
1,740 -10,40 

79 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa t hitung -10,40 < t tabel 1,700. Hal ini berarti 

terdapat perbedaan hasil belajar sebelum kegiatan pembelajaran menggunakan metode talking 

stick berbantuan quizizz dengan kegiatan pembelajaran setelah menggunakan metode talking stick 

berbantuan aplikasi quizizz.  
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Hasil belajar kognitif yang dianalisis pada penelitian ini adalah adalah data pretest dan posttest. 

Nilai prestest didapatkan dari hasil tes sebelum mendapatkan pembelajaran IPAS menggunakan 

metode talking stick berbantuan aplikasi quizizz. Sedangkan nilai posttest didapatkan dari hasil tes 

setelah siswa mendapatkan pembelajaran IPAS menggunakan metode talking stick berbantuan 

aplikasi quizizz. Nilai hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Data Nilai Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata prestest kegiatan pembelajaran 

sebelum menggunakan metode talking stick berbanuan aplikasi quizizz sebesar 59. Sedangkan 

nilai rata-rata posttest kegiatan pembelajaran setelah menggunakan metode talking stick 

berbantuan aplikasi quizizz sebesar 82. Dari penjelasan terse-but dapat disimpulkan bahwa terjadi 

pen-ingkatan hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran IPAS 

menggunakan metode talking stick berbantuan aplikasi quizizz.  

 

b. Uji n-Gain 

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) pelaksanaan pembelajaran dengan metode talking stick berbantuan aplikasi 

quizizz dihitung dengan uji n gain. Adapun hasil uji n gain pretest dan posttest siswa kelas 4 SD N 

Gajahmungkur 04 disajikan pada tabel berikut.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Peningkatan Rata-Rata Pretest Posttest 

Rata-

Rata 

Pretest 

Rata-Rata 

Posttest 

Selisih 

Rata-

Rata 

Nilai N 

Gain 

59 82 23 0,47 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode talking stick berbantuan aplikasi quiziz mengalami 

peningkatan rata-rata dengan nilai N Gain sebesar 0,47. Hasil uji n gain nilai pretest dan posttest 

tersebut mengalami peningkatan rata-rata dengan kriteria sedang. 

 

3.2. Diskusi 

Guru berperan penting terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru 

harus memiliki memiliki kemampuan mengembangkan kreasi mengajar yang mampu menarik minat 

belajar siswa, khusunya pada mata pela-jaran IPA. Dengan kemampuan tersebut, guru tidak hanya 

mentransfer ilmu yang dimiliki tetapi juga memperhatikan aspek intelgensi dan kesiapan belajar 

siswa, sehingga siswa tidak mudah merasa bo-san, mengantuk, bahkan frustasi terhadap mata 

pelajaran IPA.  

 

Proses pembelajaran pada metode konvensional lebih berpusat pada guru, sehingga hal ini dapat 

mengurangi semangat dan kreatifitas siswa dalam pem-belajaran (Amiruddin, dkk., 2024). Guru perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan reaktif agar semangat dan hasil belajar 

siswa meningkat. Selain itu, guru juga perlu mengembangkan berbagai media belajar yang dapat 

menunjang kegiatan proses pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan kreatif. Media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan sebagai pembawa pesan dalam kegiatan pembelajaran 

(Sundayana, 2013:6). Media pembelajaran dapat berupa alat bantu fisik maupun non fisik yang 

sengaja digunakan sebagai perantara antara pendidik dengan peserta didik dalam memahami materi 

dengan efisien dan efektif (Musffiqon, 2012:28). Dengan menerapkan metode pembelajaran Talking 

Tindakan Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-Rata Jumlah Siswa 

Tuntas 

Persentase Siswa 

Tuntas 

Pretest 80 33 59 3 17% 

Posttest 100 73 82 18 100% 
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Stick berbantuan aplikasi quizizz, kegiatan pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik dan 

menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dan hasil belajar dapat meningkat.  

 

Metode pembelajaran talking stick merupakan metode pembelajaran berbantuan tongkat. Tongkat 

akan diestafetkan sampai lagu selesai dinyanyikan. Siswa yang mendapatkan tongkat setelah lagu 

berhenti berarti memiliki kesempatan atau giliran untuk berpendapat maupun menjawab pertan-yaan 

mengenai materi pelajaran yang telah dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran ini dimulai dengan; a. 

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang. b. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang 

panjangnya 20 cm. c. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan 

kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari materi pelajaran. d. Siswa berdiskusi 

membahas materi. e. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya, 

guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan. f. Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada salah satu anggota kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota 

kelompok yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai 

sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. g. Siswa lain 

boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. h. 

Guru memberikan kesimpulan. i. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 

individu. j. Guru menutup pembelajaran. 

 

Aplikasi quiziz merupakan aplikasi pembelajaran yang dapat membuat, materi, kuis, maupun soal 

dengan visual menarik (Arini dan Suharso, 2022). Melalui aplikasi quizizz ini, guru dapat membuat 

soal atau kuis yang dapat dit-ambahkan gambar visual sehingga siswa lebih memahami materi dan 

dapat menjawabnya. Pada aplikasi quizizz ini siswa juga dapat melihat peringkat dan jawaban yang 

benar, hal ini dapat memotivasi mereka meraih hasil belajar yang lebih baik lagi (Anisa dan Erwin, 

2021). 

 

Hal ini dikarenakan metode talking stick menghadirkan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik 

dan menyenangkan sehingga mendorong siswa lebih aktif dan mampu mengembangkan pengetahuan 

yang dimiliki dengan mencari berbagai sumber belajar sendiri (Sabardila, 2019). Aplikasi Quizizz 

mendorong peserta didik untuk dapat lebih me-mahami matei dan kuis, dan mengarah siswa pada 

berbagai aktivitas yang dapat meningkatkan kemmampuan berpikir kritis siswa(Wihartanti, 2019).  

 

4. Kesimpulan 

Penerapan metode talking stick berbantuan aplikasi quizizz memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kelas 4 SD N Gajahmungkur 04 menjadi lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 

hitung yang lebih besar dari t tabel. Metode talking stick berbantuan aplikasi quizizz mendorong siswa 

menjadi lebih aktif, berani menyampaikan pendapat, dan mengembangkan kemampuan ber-pikirnya 

dari berbagai sumber. Penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut pada masalah yang sama dengan 

ruang lingkup yang lebih luas untuk memperbaiki pembelajaran yang sudah berjalan melalui 

dukungan metode dan media yang tepat dalam mening-katkan hasil belajar dan prestasi belajar siswa. 
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